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Abstract: This study aims to determine the effect of the Think-Pair-Share cooperative learning
model, assisted by the Index Card Match method, on the critical thinking skills of fourth-grade
students at SDN 3 Paok Motong. The study employs a quantitative approach using a quasi-
experimental design-specifically, a non-equivalent control group design. It was conducted at SDN
3 Paok Motong during the even semester of the 2025/2026 academic year (May—June 2026). The
study population consisted of all 56 fourth-grade students at the school. A total sampling
technique was used, meaning the entire population served as the research sample, this comprised
two classes: Class 1V-A (28 students) was designated as the experimental class and Class IV-B (28
students) was designated as the control class. Data collection techniques included observation,
testing, and documentation. Data analysis involved normality tests, homogeneity tests, and
hypothesis testing using SPSS Statistics 25 software. The hypothesis test results, using an
independent sample t-test, yielded a significance value of 0.000. Since this value is lower than the
significance level of 0.05 (0.000 < 0.05), the null hypothesis (Hy) was rejected and the alternative
hypothesis (H,) was accepted. Thus, it can be concluded that the Think-Pair-Share cooperative
learning model assisted by Index Card Match has an effect on the critical thinking skills of fourth-
grade students at SDN 3 Paok Motong.

Keywords: Think Pair Share, Index Card Match, Critical Thinking Skills

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share berbantuan Index Card Match terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas
IV SDN 3 Paok Motong. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi
Experimental Design (eksperimen semu) dengan desain Nonequivalent Control Group Design.
Penelitian dilaksanakan di SDN 3 Paok Motong pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026,
yaitu pada bulan Mei—Juni 2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDN 3 Paok
Motong berjumlah 56 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan Sampling jenuh, sehingga
seluruh populasi dijadikan sampel penelitian yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas IV A berjumlah
28 siswa ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B berjumlah 28 siswa ditetapkan
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi.
Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan bantuan
aplikasi SPSS Statistics 25. Hasil uji hipotesis menggunakan Independent Sample t Test diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000, nilai signifikansi tersebut lebih kecil daripada taraf signifikansi
0,05 (0,000 < 0,05), artinya Hy ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan Index Card
Match terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas [V SDN 3 Paok Motong.

Kata kunci: Think Pair Share, Index Card Match, Kemampuan Berpikir Kritis
PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan pada era modern menuntut siswa memiliki
kemampuan untuk menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21. Paradigma
pembelajaran abad ke-21 mengalami perubahan dari pembelajaran yang berpusat
pada guru (Teacher Centered Learning) menjadi pembelajaran yang berpusat pada
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siswa (Student Centered Learning), sehingga siswa dituntut berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing dan mengarahkan siswa dalam membangun pengetahuannya.
(Rahmadila et al., 2023; Maulidina et al., 2026).

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki dan dikembangkan adalah
kemampuan berpikir kritis yang merupakan bagian dari kemampuan 4C, yaitu
Critical Thinking dan Problem Solving, Communication, Creativity, dan
Collaboration (Cynthia & Sihotang, 2023). Kemampuan berpikir kritis
merupakan kemampuan berpikir yang membantu siswa dalam memberikan
penjelasan  sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan,
memberikan penjelasan lanjut, dan untuk kegiatan akademis di sekolah lebih bisa
berinteraksi dengan orang lain (Novianti, 2020). Oleh karena itu, kemampuan
berpikir kritis perlu dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar agar siswa terbiasa
berpikir secara logis, sistematis, dan objektif serta mampu memahami materi
pelajaran secara mendalam (Aprina et al., 2024; Rahmawati ef al., 2022).

Kemampuan berpikir kritis memiliki keterkaitan erat dengan pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran IPA tidak hanya bertujuan
memberikan pemahaman mengenai konsep-konsep ilmiah, tetapi juga melatih
siswa untuk mengamati, menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Santoso et al., 2023;
Rofi’ah & Rokhmaniyah, 2024). Salah satu materi [PA yang memiliki keterkaitan
dengan kemampuan berpikir kritis adalah keanekaragaman hayati karena memuat
berbagai fenomena nyata dan dekat dengan kehidupan siswa.

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa masih berada pada kategori rendah. Hal tersebut didukung oleh berbagai
penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih
tergolong rendah (Putri ef al., 2024; Fitanti et al., 2024; Butedafrilia & Granita,
2024; Ardiyanti & Nuroso, 2021). Kondisi serupa ditemukan di SDN 3 Paok
Motong berdasarkan hasil pra penelitian melalui wawancara dengan guru kelas
IV, diperoleh informasi bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong
rendah, khususnya pada pembelajaran IPA materi keanekaragaman hayati. Hal
tersebut diperkuat oleh hasil tes pra penelitian terhadap seluruh siswa kelas IV
berjumlah 56 siswa menggunakan 12 butir soal pilihan ganda yang disusun
berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis. Hasil tes pra penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata persentase kemampuan berpikir kritis siswa kelas
IV A sebesar 37,50%, sedangkan kelas IV B sebesar 37,20%. Berdasarkan
kategori yang dikemukakan Anggiasari et al., (2018) dalam (Anggraini et al.,
2022), persentase pada rentang 24,95 < X < 41,65 dikategorikan rendah. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 3
Paok Motong pada pembelajaran IPA materi keanekaragaman hayati masih
tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 3 Paok Motong
disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih didominasi oleh model
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi selama proses pembelajaran, guru masih mendominasi
kegiatan belajar, sedangkan siswa lebih banyak berperan sebagai pendengar.
Kondisi tersebut menyebabkan kurangnya keterlibatan aktif siswa dan kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Hal tersebut sejalan dengan
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beberapa penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran konvensional yang
menekankan ceramah berfokus pada penyampaian informasi secara satu arah,
sehingga membuat siswa bersikap pasif dan berdampak pada rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa (Ayudha dan Setyarsih, 2021; Hartono et al.,
2023; Wati & Puspitarini, 2026). Penelitian oleh (Purnama et al., 2020; Fauziyah,
2025; Khairullaha & Prastitasari, 2025; Fajri & Murdiono, 2024) juga
menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan oleh
kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang
dapat mendorong keterlibatan aktif siswa, sehingga dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Model
pembelajaran ini adalah strategi kolaboratif yang dirancang untuk mendorong
keterlibatan aktif dan pemahaman siswa dengan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, dan
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas (Rukmini, 2020; Ramadhani &
Umam, 2025). Langkah tersebut dapat memberikan ruang bagi siswa untuk
memahami permasalahan, mengembangkan pemikiran melalui diskusi, serta
mengomunikasikan hasil pemikirannya. Penerapan TPS juga sejalan dengan teori
belajar konstruktivisme yang memandang bahwa siswa secara aktif membangun
pengetahuannya melalui pengalaman dan interaksi sosial (Kurniawan et al., 2025;
Wahab & Rosnawati, 2021). Sejumlah penelitian sebelumnya membuktikan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada berbagai jenjang dan mata
pelajaran (Santoso et al., 2025; Lotha & Rondli, 2025; Rasyidi, 2021; Putri et al.,
2025; Azaria et al., 2024; Azzahra & Purrohman, 2024).

Selain model pembelajaran, penerapan media pembelajaran dapat
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Media
pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan mempermudah
penyampaian materi sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
dan efisien (Ibrahim et al., 2023; Sari et al., 2023). Salah satu media yang dapat
dipadukan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah
Index Card Match. Index Card Match merupakan media pembelajaran berbentuk
kartu kecil yang terdiri dari dua bagian, yaitu kartu berisi pertanyaan dan kartu
berisi jawaban yang digunakan siswa untuk mencocokkan pasangan kartu secara
tepat (Anggraini et al., 2023). Kegiatan mencocokkan kartu dapat mendukung
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa melalui proses mengamati,
menganalisis, dan membandingkan isi kartu dalam suasana belajar yang
menyenangkan. Penerapan Index Card Match juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berinteraksi dengan siswa lain dalam proses menemukan
pasangan kartu. Sejumlah penelitian sebelumnya membuktikan bahwa Index Card
Match berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di berbagai jenjang
pendidikan (Andini, 2024; Nursabrina & Laksanawati, 2023; Cholifah & Umah,
2023).

Meskipun model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share maupun
Index Card Match terbukti berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa, penelitian yang mengombinasikan keduanya masih tergolong terbatas.
Sebagian besar penelitian sebelumnya menerapkan model pembelajaran
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kooperatif tipe Think Pair Share secara mandiri atau mengombinasikannya
dengan media lain, seperti Canva (Yuliandari et al., 2023), Display (Educrit Tree)
(Rochayati & Putra, 2024), dan media kancing (Mutiarani et al., 2025). Oleh
karena itu, masih diperlukan penelitian yang mengkaji model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan Index Card Match terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya pada pembelajaran IPA materi
keanekaragaman hayati di sekolah dasar.

Kebaruan penelitian ini terletak pada model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share berbantuan Index Card Match terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV pada pembelajaran IPA materi keanekaragaman hayati.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan Index
Card Match diharapkan dapat mendorong keterlibatan aktif siswa melalui
kegiatan berpikir secara mandiri, berdiskusi, menyampaikan hasil pemikiran, dan
mencocokkan kartu pertanyaan dan jawaban, serta menciptakan suasana belajar
yang lebih aktif, kolaboratif, dan menyenangkan sehingga dapat menjadi salah
satu alternatif strategi pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
berbantuan /ndex Card Match terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV
SDN 3 Paok Motong.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen dan desain eksperimen semu (Quasi-Experimental Design) dengan
bentuk Nonequivalent Control Group Design. Penelitian melibatkan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share berbantuan Index Card Match, sedangkan kelompok kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Penelitian dilaksanakan di SDN 3 Paok Motong pada semester genap Tahun
Ajaran 2025/2026, yaitu bulan Mei—Juni 2026. Populasi adalah seluruh siswa
kelas IV SDN 3 Paok Motong yang berjumlah 56 siswa. Teknik pengambilan
sampel menggunakan Sampling jenuh, yaitu teknik yang menggunakan seluruh
populasi dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2020). Dengan demikian, sampel
dalam penelitian berjumlah 56 siswa yang terdiri dari dua kelas yaitu, kelas IV A
berjumlah 28 siswa ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B
berjumlah 28 siswa ditetapkan sebagai kelas kontrol.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi.
Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa yang
berbentuk pilihan ganda berjumlah 12 butir soal. Tes diberikan dalam bentuk
Pretest dan Posttest. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian
selama pelaksanaan penelitian. Seluruh data penelitian dianalisis menggunakan
statistik inferensial parametrik dengan bantuan aplikasi SPSS Statistics 25 pada
taraf signifikansi 0,05. Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat meliputi, uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji
homogenitas menggunakan uji F untuk mengetahui bahwa data berdistribusi
normal dan homogen. Selanjutnya, pengujian hipotesis menggunakan /ndependent
Sample t-Test.
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Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Paok Motong pada semester genap
Tahun Ajaran 2025/2026, yaitu pada bulan Mei—Juni 2026. Penelitian
dilaksanakan dalam lima kali pertemuan, yaitu satu kali pertemuan untuk
pelaksanaan Pretest, tiga kali pertemuan untuk kegiatan pembelajaran, dan satu
kali pertemuan untuk pelaksanaan Posttest. Pembelajaran dilaksanakan pada
materi keanekaragaman hayati dengan alokasi waktu 80 menit setiap pertemuan.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen penelitian terlebih dahulu
diuji validitasnya melalui dua ahli untuk memastikan bahwa instrumen yang
digunakan valid digunakan dalam pengumpulan data. Hasil uji validitas ahli yang
dilakukan dua validator ahli disajikan sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Ahli

Instrumen Validator I Validator 11
Penelitian
Lembar Valid digunakan dengan revisi: Valid digunakan tanpa revisi
Observasi menambahkan kolom keterangan
Lembar Valid digunakan dengan revisi: Valid digunakan dengan revisi:
Tes menambahkan argumen, pernyataan, menambahkan dan mengganti
permasalahan, atau kasus beberapa kata

Sumber: (Data Penelitian, diolah 2026)

Berdasarkan Tabel tersebut, hasil uji validitas ahli menunjukkan bahwa
lembar observasi dan lembar tes valid digunakan dengan revisi sesuai saran
validator. Setelah dinyatakan valid secara isi oleh para ahli, instrumen lembar tes
selanjutnya diuji cobakan untuk mengetahui validitas setiap butir soal secara
empiris kepada 30 siswa kelas IV SDN 4 Danger menggunakan korelasi Product
Moment Pearson dengan bantuan aplikasi SPSS Statistics 25.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Butir Soal Tabel 3. Rekapitulasi
No Soal rhitung rtabel Ket. Statistik Butir Soal
1 0,595 Valid Jumlah Soal 12
2 0,455 Valid Jumlah Siswa 30
3 0,432 Valid Nomor soal yang valid 1,2,3,4,5,6,7,
8,9,10,11,12
4 0,493 Valid Jumlah soal yang valid 12
5 0,433 0,361 Valid Persentase soal yang valid 100%
6 0,438 Valid Sumber: (Data Penelitian, diolah 2026)
7 0,652 Valid
8 0,614 Valid
9 0,379 Valid
10 0,517 Valid
11 0,438 Valid
12 0,391 Valid

Berdasarkan Tabel tersebut, seluruh butir soal memiliki nilai rhitung >
rtabel sebesar 0,361 pada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, seluruh 12
butir soal dinyatakan valid digunakan sebagai soal Pretest dan Posttest untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.

Keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
berbantuan Index Card Match dilakukan pada kelas eksperimen selama tiga kali
pertemuan oleh satu orang observer. Hasil observasi menunjukkan persentase
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keterlaksanaan sebesar 91% pada pertemuan pertama, serta masing-masing 100%
pada pertemuan kedua dan ketiga. Rata-rata persentase keterlaksanaan
pembelajaran sebesar 97% dengan kategori “Sangat Baik.” Hasil tersebut
menunjukkan bahwa keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share berbantuan Index Card Match telah terlaksana sesuai dengan langkah
pembelajaran yang direncanakan.

Hasil kemampuan berpikir kritis siswa pada Pretest dan Posttest disajikan
sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Pretest Kedua Kelas

Perbandingan Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistik Pretest o
Eksperimen Kontrol ; .
Jumlah Siswa (N) 28 28 .
Nilai Terendah (Min 8,33 16,67 ; .‘l l-l
Nilai Tertinggi (Maks) 75,00 75,00 — — s
Rata-rata (Mean) 43,74 50,00 " -
Sumber: (Data Penelitian, diolah 2026) Gambar 1. Diagram Batang

Hasil Pretest kedua kelas

Berdasarkan Tabel tersebut, diketahui jumlah siswa kedua kelas masing-
masing sebanyak 28 siswa. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 43,74,
sedangkan kelas kontrol sebesar 50,00. Nilai terendah kelas eksperimen sebesar
8,33 dan kelas kontrol sebesar 16,67, sedangkan nilai tertinggi kedua kelas sama,
sebesar 75,00. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara deskriptif rata-rata hasil
Pretest kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol lebih tinggi
dibandingkan kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan.

Tabel 5. Hasil Posttest Kedua Kelas Feehandingen Has Possr et Ehperimen dan Kelas Kontrl
Statistik Posttest ~
Eksperimen  Kontrol .

Jumlah Siswa (N) 28 28

Nilai Terendah (Min 50,00 25,00 rl

Nilai Tertinggi (Maks) 91,67 83,33 ER—— —

Rata-rata (Mean) 68,74 50,29 s e o
Sumber: (Data Penelitian, diolah 2026) Gambar 2. Diagram Batang

Hasil Posttest kedua kelas

Berdasarkan Tabel tersebut, setelah diberikan perlakuan, nilai rata-rata
posttest kelas eksperimen sebesar 68,74, sedangkan kelas kontrol sebesar 50,29.
Nilai terendah kelas eksperimen sebesar 50,00 dan kelas kontrol sebesar 25,00,
sedangkan nilai tertinggi kelas eksperimen sebesar 91,67 dan kelas kontrol sebesar
83,33. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara deskriptif rata-rata hasil posttest
kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol setelah diberikan perlakuan.

Persentase pencapaian kemampuan berpikir kritis berdasarkan lima
indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis disajikan sebagai berikut.
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Tabel 6. Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Berdasarkan Indikator

Indikator Kemampuan Pretest Posttest
Berpikir Kritis Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
(%) (%) (%) (%)

Memberikan penjelasan 58,33 67,86 77,38 75,00
sederhana

Membangun keterampilan dasar 50,00 42,86 71,43 41,07
Menyimpulkan 33,33 28,57 67,86 29,76
Memberikan penjelasan lebih 21,43 35,72 46,43 35,72
lanjut

Mengatur strategi dan taktik 53,57 76,79 75,00 67,86

Sumber: (Data Penelitian, diolah 2026)
Berdasarkan Tabel tersebut, pada pretest terdapat variasi pencapaian
indikator antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah perlakuan, seluruh
indikator pada kelas eksperimen memperoleh persentase ketuntasan yang lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Persentase ketuntasan tertinggi pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama-sama terdapat pada indikator memberikan
penjelasan sederhana, yaitu pada kelas eksperimen sebesar 77,38% dan pada kelas
kontrol sebesar 75,00%. Adapun persentase terendah pada kelas eksperimen
terdapat pada indikator memberikan penjelasan lebih lanjut sebesar 46,43% dan
pada kelas kontrol terdapat pada indikator menyimpulkan sebesar 29,76%. Secara
deskriptif, hasil tersebut menunjukkan bahwa persentase ketuntasan kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol pada seluruh indikator setelah diberikan perlakuan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan Index Card Match.

Seluruh analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik inferensial
dan dihitung dengan bantuan aplikasi SPSS Statistics 25 pada taraf signifikansi
0,05. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
Kolmogorov-Smirnov. Kriteria adalah jika nilai Sig. > 0,05, maka data
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov
disajikan sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov

Kelas Statistic _df _ Sig. | leterangan
Kemampuan Pretest Eksperimen ,114 28 ,200
Berpikir Kritis Pretest Kontrol ,143 28 ,150 Berdistribusi
Siswa Posttest Eksperimen ,143 28 ,147 normal
Posttest Kontrol ,123 28 ,200

Sumber: (Data Penelitian, diolah 2026)

Berdasarkan Tabel tersebut, diperoleh nilai Sig. pretest kelas eksperimen
sebesar 0,200 dan kelas kontrol sebesar 0,150, posttest kelas eksperimen sebesar
0,147, dan kelas kontrol sebesar 0,200. Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari
0,05, sehingga data Pretest dan Posttest pada kedua kelas dinyatakan berdistribusi
normal.
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Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen atau tidak. Uji
homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji F. Kriteria adalah jika nilai
Sig. > 0,05, maka data memiliki varians yang homogen. Hasil uji homogenitas
menggunakan uji F disajikan sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas

Kelas F Sig. Keterangan
Kemampuan Berpikir ~ Posttest Eksperimen dan 2,651 ,109 Homogen
Kritis Siswa Kontrol

Sumber: (Data Penelitian, diolah 2026)

Berdasarkan Tabel tersebut, diperoleh nilai Sig. sebesar 0,109 pada data
posttest kedua kelas. Nilai Sig. tersebut lebih besar dari 0,05 (0,109 > 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa data Postfest pada kelas kedua kelas memiliki
varians yang homogen.

Hasil Uji Hipotesis

Setelah data penelitian dinyatakan berdistribusi normal dan homogen,
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample t-
Test. Kriteria adalah jika nilai Sig. (2-failed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasil uji hipotesis disajikan sebagai berikut.

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis

Kemampuan Berpikir Sig. (2- Sig Keterangan
Kcritis Siswa tailed)
Posttest Kelas Equal variances assumed 0,000 Ho ditolak
: 0,05
Eksperimen dan

Equal variances not

Kontrol
assumed

0,000 Hy ditolak

Sumber: (Data Penelitian, diolah 2026)

Berdasarkan Tabel tersebut, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) pada baris Equal

Variances Assumed sebesar 0,000. Nilai Sig. tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000

< 0,05), maka Hy ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share

berbantuan Index Card Match terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV
SDN 3 Paok Motong.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil Pretest, kemampuan awal berpikir kritis siswa kelas
kontrol lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen, dengan rata-rata masing-
masing sebesar 50,00 dan 43,74. Setelah diberikan perlakuan selama tiga kali
pertemuan, hasil Posttest menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis
kelas eksperimen menjadi 68,74, sedangkan kelas kontrol sebesar 50,29. Hasil
tersebut menunjukkan adanya perubahan pencapaian kemampuan berpikir kritis
setelah diberikan perlakuan, ditunjukkan oleh rata-rata kelas eksperimen yang
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Capaian tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan Index
Card Match berkaitan dengan pencapaian kemampuan berpikir kritis siswa yang
lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran konvensional. Hasil tersebut
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sejalan dengan (Azzahra & Purrohman, 2024; Meilana et al., 2021; Cholifah &
Umah, 2023) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair
Share dan Index Card match dapat menghasilkan pencapaian kemampuan berpikir
kritis yang lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran konvensional.

Perbedaan pencapaian tersebut juga terlihat pada lima indikator kemampuan
berpikir kritis. Pada hasil Posttest, kelas eksperimen memperoleh persentase
ketuntasan yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol pada seluruh indikator.
Indikator dengan pencapaian tertinggi pada kelas eksperimen adalah Memberikan
Penjelasan Sederhana dari 58,33% pada Pretest menjadi 77,38% pada Posttest.
Pencapaian tersebut berkaitan dengan rangkaian langkah dalam model Think Pair
Share berbantuan Index Card Match, khususnya pada langkah Think. Pada
langkah tersebut, siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan maupun
menjawab pertanyaan serta berpikir secara mandiri untuk memfokuskan isi kartu
untuk menentukan pertanyaan atau jawaban yang terdapat pada kartu tersebut.
Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan
menjawab tentang suatu pertanyaan dan menentukan pertanyaan maupun jawaban
yang sesuai secara mandiri, sehingga dapat mendukung kemampuan siswa dalam
memberikan penjelasan sederhana. Hal tersebut sejalan dengan Rukmini (2020),
menyatakan bahwa pada langkah Think dalam model pembelajaran Think Pair
Share memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari jawaban secara
mandiri.

Pencapaian kemampuan berpikir kritis tersebut tidak terlepas dari
karakteristik model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan
Index Card Match yang melibatkan siswa secara aktif melalui tiga langkah, yaitu
Think, Pair, dan Share. Pada langkah Think, siswa memahami dan mengamati
kartu secara mandiri. Selanjutnya pada langkah Pair, siswa mencari pasangan
kartu dan berdiskusi dengan pasangan untuk untuk memastikan kecocokan antara
kartu pertanyaan dan kartu jawaban. Pada langkah Share, siswa menyampaikan
hasil diskusi kepada kelompok atau seluruh kelas dan memberikan penjelasan.
Rangkaian kegiatan tersebut menjadikan siswa tidak hanya menerima informasi
dari guru, tetapi juga terlibat dalam proses berpikir, berdiskusi, dan
menyampaikan hasil pemikirannya. Hal tersebut sejalan dengan (Putra et al.,
2025; Ramdan et al., 2025), menunjukkan bahwa penerapan Think Pair Share
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam pembelajaran melalui
kegiatan berpikir, berdiskusi dengan pasangan, dan berbagi hasil pemikiran.

Kegiatan pada setiap langkah model pembelajaran Think Pair Share
berbantuan Index Card Match memiliki keterkaitan dengan proses yang
diperlukan dalam kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis
mencakup kemampuan memberikan penjelasan sederhana, membangun
keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut, dan
mengatur strategi dan taktik (Ennis, 1985). Dalam pembelajaran IPA, kemampuan
tersebut diperlukan karena siswa tidak hanya dituntut untuk memahami konsep,
tetapi juga menggunakan informasi yang diperoleh untuk menjelaskan fenomena,
mempertimbangkan informasi, dan menyelesaikan permasalahan. Kegiatan
berpikir secara mandiri dalam mengamati dan menganalisis kartu pada langkah
Think, berdiskusi dengan pasangan pada langkah Pair, serta menyampaikan hasil
pemikiran dan alasan pada langkah Share memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melakukan proses berpikir yang mendukung perkembangan kemampuan

Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 4, [Oktober] [2026].
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

5234




berpikir kritis. Hal tersebut sejalan dengan Aprina et al., (2024) menyatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui keterlibatan aktif
siswa dalam kegiatan mengajukan pertanyaan, mengamati informasi,
menganalisis, berdiskusi, dan menyampaikan alasan. Rezeki et al. (2019) juga
menyatakan bahwa model pembelajaran Think Pair Share dapat mendorong
keterlibatan aktif dan keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat atau
menjawab pertanyaan.

Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran tersebut juga didukung
oleh penelitian (Gulo & Wahyudi, 2026; Kusuma et al., 2024), menyatakan
bahwa pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses berpikir
dapat mendukung kemampuan berpikir kritis siswa. Pada penelitian ini,
keterlibatan aktif siswa terlihat melalui kegiatan mencocokkan kartu, berdiskusi
dengan pasangan, dan menyampaikan hasil pemikiran. Rangkaian kegiatan
tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan informasi
yang diperoleh dalam menentukan jawaban dan mengomunikasikan hasil
pemikirannya. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Think Pair
Share berbantuan Index Card Match memberikan pengalaman belajar yang
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan berpikir dan interaksi yang berkaitan
dengan kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan hasil analisis statistik, data Pretest dan Posttest kedua kelas
berdistribusi normal dan data Posttest kedua kelas memiliki varians yang
homogen, sehingga pengujian hipotesis dilakukan menggunakan [Independent
Sample t-Test. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000
lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), maka Hy ditolak dan H,
diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share berbantuan Index Card Match terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV SDN 3 Paok Motong.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan Index
Card Match terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 3 Paok
Motong. Hal tersebut dikarenakan adanya integrasi langkah-langlah model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan Index Card Match
yang meliputi tiga langkah, yaitu Think (berpikir), Pair (berpasangan), dan Share
(berbagi).
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